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Konseling pastoral antarbudaya adalah suatu proses perjumpaan 
eksistensial antara konselor dengan konseli dari latarbelakang budaya yang 
berbeda. Sebagai salah satu jemaat di bawah Gereja Methodist Indonesia, GMI 
Wesley Jakarta merupakan salah satu gereja yang warga jemaatnya memiliki 
perbedaan latarbelakang budaya itu. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain: perbedaan suku, bangsa, bahasa, pendidikan, 
ekonomi, gaya hidup dan usia. Akibatnya adalah timbul ketidaknyamanan, 
kesulitan, kesenjangan, benturan dan konflik di antara sesama jemaat bahkan 
jemaat dengan pendeta. Menghadapi realitas jemaat seperti demikian, maka 
diperlukan suatu proses konseling pastoral antarbudaya sebagai media 
perjumpaan eksistensial antara pendeta yang menjalankan tugas kependetaan 
dengan menggunakan konseling pastoral antarbudaya dengan jemaat yang 
dilayaninya untuk mengalami penyembuhan, pembimbingan, penopangan, 
pendamaian, pembebasan dan pemberdayaan, serta membangun suatu 
peradaban dan religiusitas manusia yang kokoh.  
Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk meneliti 
tentang konseling pastoral antarbudaya di Jemaat GMI Wesley Jakarta. 
Adapun tujuannya adalah mendeskripsikan profil Jemaat GMI Wesley Jakarta, 
mengeksplorasi model konseling pastoral antarbudaya yang berlangsung 
selama ini di Jemaat GMI Wesley Jakarta dan menganalisa pentingnya 
konseling pastoral antarbudaya yang sesuai dengan konteks Jemaat GMI 
Wesley Jakarta. Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa 
konseling pastoral antarbudaya bagi Jemaat GMI Wesley belum berjalan 
dengan efektif sementara jemaat sangat membutuhkannya baik dalam 
kehidupan individu maupun berjemaat. Oleh karena itu, penelitian ini 
menyarankan agar konseling pastoral antarbudaya menjadi penting untuk 
diterapkan bagi warga jemaat GMI Wesley Jakarta. Untuk itu, pendeta yang 
menjalankan tugas kependetaannya di GMI Wesley Jakarta harus memiliki 
pengetahuan, strategi dan kemampuan konseling pastoral antarbudaya yang 
mana bisa diperoleh melalui sebuah proses pembelajaran.  
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